BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG PESAN DAKWAH
DAN REKLAME IKLAN LAYANAN MASYARAKAT

2.1. Pesan Dakwah
2.1.1. Pengertian Dakwah

Dakwah dari segi bahasa merupakan bentalsdardari kata
yad’'u (fiil mudhari’) dan da’'a (fil madli) yang artinya adalah
memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendpratamn
memohon (Pimay, 2006: 2).

Sedangkan dari segi istilah, banyak pendapat tgndafinisi
dakwah. Diantara pendapat itu adalah sebagai heriku
a. Syeikh Ali Mahfudz

Syeikh Ali Mahfudz dalam kitabny#lidayatul Mursyidin

smemberikan definisi dakwah sebagai berikut:
}g_,g’ A0 o A5 Sy YT cagi ,;J\ g g.,\i!\ S

- g2 ¥is Jr Wi 85y 155380
"Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan darunsen
petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan naeia

mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat(Shaleh, 1977:6).

b. Muhammad Natsir

Muhammad Natsir dalam tulisannya yang berjuguhgsi
Dakwah Islam dalam Rangka Perjuangamendefinisikan dakwah

sebagai usaha-usaha menyerukan dan menyampaikaadakep
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perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi I$éantang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia imgyaeliputi
amar ma’ruf nahi mungkar, dengan berbagai macamiangah
cara yang diperbolehkan akhlak dan membimbing gangmnya
dalam perikehidupan perseorangan, perikehidupanunizdr
tangga, perikehidupan bermasyarakat dan perikeaidup
bernegara(Shaleh, 1977: 8).

. H.S.M. Nasaruddin Latif

Nasaruddin Latif dalam bukunyd&eori dan Praktek
Dakwah Islamiyah mendefinisikan dakwah sebagai setiap usaha
atau aktivitas dengan lisan atau tulisan dan lanygang bersifat
menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya ubedman
dan mentaati Allah SWT, sesuai dengan garis-gagidaa dan
syari’at serta akhlak Islamiyah (Pimay, 2006: 6).

Dari barbagai definisi diatas dapat disimpulkan vieah
dakwah adalah aktivitas yang dilakukan karena sad#uk
mengajak manusia menjalankan ajaran-ajaran atauiasyialam
yang dilakukan secara terus menerus dan berkesurayab
dengan tujuan supaya manusia dapat hidup dengaagibali

dunia dan akhirat.
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2.1.2. Unsur-unsur Dakwah
1. Subyek Dakwah
Subyek dakwah adalah orang yang melakukan dakwkmda
hal ini bisa perorangan (individu) bisa juga kelakporganisasi.
Allah berfirman dalam Surat Ali Imran ayat 104:

<OO&AL ALAEGQHE T7E¢= e e
NOTB+QOHo 5 OGEIRD $HARKGOSO
¢)ORBRE B0

Qe ORO =IO e R

" MIE LN YR\ Y X YeX T
REa@ &% 0@ ONL @0 g HO B <OMma S
D EF D A RAYACO 0o 3 REDQ

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umanhgy
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangfrdain mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang  yang
beruntung'(Depag RI, 1994: 93).

Ayat ini menunjukkan bahwa dakwah adalah wajib kare
terdapat'lLam amar” dalam kalimat'Wal takun” sedangkan kalimat
“Min kum” menunjukkan “fardu kifayah”, maka seluruh umat risla
diperintahkan agar sebagian mereka melaksanakaaiikew ini.

2. Obyek Dakwah

Dalam ayat Al Quran cukup banyak disebutkan badaiavah
ditunjukkan kepada seluruh manusia semangat inh akalandasi
terjadinya penyebaran Islam yang menyeluruh diseganjuru,

namun demikian dakwah Islam tidak hanya terbatda psanusia saja

tetapi kepada bangsa jin sebagai mana yang tdktullan oleh Nabi
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SAW, sedangkan dakwah kepada alam adalah membadgon
memelihara alam tersebut.
3. Materi Dakwah
Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung padant
yang dicapai namun secara global dapat dikatakdmwwdamateri
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat halgbojaitu:
a) Masalah keimanan (Agidah)
b) Masalah kelslaman (Syariat)
c) Masalah budi pekerti (Akhlakul Karimah)
d) Mengetahui sejarah hidup Nabi SAW, perjuangan slika
rintangan yang dihadapi dalam berdakwah (Aziz, 2064
Ali Yafie sebagaimana dikutip oleh Ali Aziz juga mgsbutkan
ada lima pokok materi dakwah yaitu:
a. Masalah kehidupan.

Kehidupan yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepada
manusia merupakan modal dasar yang harus diperganak
secermat mungkin. Ada dua jenis kehidupan yaitudkgtan
dunia yang terbatas ruang dan waktu, dan kehidajhirat
yang kekal (Aziz, 2004: 96)

b. Masalah Manusia

Manusia adalah makhluk mulia yang hidupnya harus

dilindungi, serta derajatnya yang tinggi atas makHhgainya

(Aziz, 2004: 96).
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c. Masalah Harta benda

Masalah benda (mal) yang merupakan perlambang
kehidupan, adanya ajaran infaq, harta benda bagild®san
diri (Aziz, 2004: 96).
d. Masalah ilmu pengetahuan
Dakwah menerangkan perhatiaanya kepada ilmu
pengetahuan, sebab ilmu adalah hak manusia. Islam
menerapkan tiga jalur ilmu pengetahuan:
a) Mengenai tulisan dan membaca
b) Penalaran, peenelitian atas rahasia alam
c) Penggambaran di bumi seperti study tour atau egpedi
ilmiah (Aziz, 2004: 97).
e. Masalah Akidah
Akidah menjadi materi utama dakwah, memiliki ciiti-c
yang membedakan dengan kepercayaan agama laio: Yait
a) Kerterbukaan melalui kesaksian (Syahadat)
b) Cakarawala pandangan yang luas dengan mempé#&ena
bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam,
c) Keserderhanaan, seluruh ajaran akidah baik Isosia

ketuhanan, kerasulan ataupun alam ghaib sangah inda

dipahami (Aziz, 2004: 98)
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4. Metode Dakwah
Metode dakwah vyaitu cara yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan dakwah agar mudah dintemiger dipahami.
Adapun metode dakwah secara garis besar ada yangeptian yang
selama ini hidup dalam pemikiran dakwah yaitu :
a) Metode dakwah diberi pengertian tentang tabligmy@ean
ceramah, penerangan agama yakni dakwah bil lisan.
b) Metode dakwah diberi pengertian semua kegiatan ausah
untuk merealisir ajaran Islam dan semua segi k@aidu
manusia disebut dakwah bil

hal(http://www.scribd.com/doc/56146853/38/Fsur-Unsur-

Dakwah6-04-2012).
5. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk nmapgian

materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad'u.Dalamyarmapaikan
ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakesilah
Hamzah Ya'qub membagi wasilah dakwah menjadi lirmeam,yaitu:
a. Lisan; merupakan wasilah dakwah yang paling reed@ yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilalapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, pkryulagu,

musik dan sebagainya.
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b. Tulisan; merupakan wasilah dakwah yang menggamdiuku,
majalah, surat kabar, surat menyurat, spanduk elaagginya.

c. Lukisan; merupakan wasilah dakwah yang mengunagkanbar,
karikatur dan sebagainya.

d. Audio Visual, merupakan wasilah dakwah yang mgsang indra
pendengar atau penglihatan dan kedua-duanya,dieliévn, slide
internet, dan sebagainya.

e. Akhlak: merupakan wasilah dakwah dengan mendg@ma
perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajéskam
dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad'u (Syan009:

36).

2.1.3. Pengertian Pesan

Pesan adalah suatu yang disampaikan oleh komunikepada
komunikan melalui proses komunikasi (Tasmara, 198 8edangkan
pesan dalam bukdwengantar lImu Komunikasyang ditulis oleh
Hafied (2004: 14), bahwa pesan adalah serangkaiarait/ simbol
yang diciptakan oleh seseorang untuk maksud terteengan harapan
bahwa penyampaian isyarat/simbol akan berhasil danimbulkan
sesuatu.

Onong Uchjana juga menyatakan dalam bukunijau
komunikasi (teori dan praktek) (2007: 18) pesan dapat diamtik

pernyataan yang dapat dihadirkan dalam bentuk Iagizanbang
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yang mempunyai arti. Hal tersebut dapat terbentekalui beberapa

unsur, diantaranya:

a. Verbal, simbol diucapkan/ditulis
b. Non Verbal, simbol disampaikan tertulis dan diuGapjuga dalam

bentuk gerak-gerik dan isyarat/gambar lukisan damau

Jadi pesan merupakan suatu hal yang dijadikan aebggrat
dalam kegiatan berkomunikasi, karena suatu pesarghméungkan
komunikasi seseorang dengan lainnya akan berj@agath baik untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

Pesan Dakwah

Dakwah adalah upaya efisien dalam rangka menyebarka
ajaran Islam, karena melalui kegiatan dakwah, sklyesan-pesan
syari’at disampaikan kepada manusia. Pada hakiaatagwah adalah
ajakan kepada yang baik dan mencegah yang munglengan
dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. Apapuruketagkwahnya
tujuan pokoknya adalah mengajak kepada kebaikakelagnaran.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dikemankak
bahwa sarana dan orientasi utama dari dakwah a#lafstutan nilai-
nilai kemanusiaan, tingkah laku pribadi dalam higamantar manusia
dan sikap atau perilaku sesama massnusia.

Pesan dakwah dalam Al Qur'an diungkapkan dengamyearg

beraneka ragam menunjukkan ajaran islam, sepdifahisya yang
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disebut dengaBabili Rabbik&Jalan Tuhanmu), yang dikutip dalam Al
Qur'an surat An nahl ayat 125.

Pesan dakwah dapat diartikan dengan sesuatu d@agasan,
juga dapat diartikan serangkaian isyarat yang dis@kan oleh
komunikator kepada komunikan yang berisikan tentajagan untuk
kebajikan atau kebaikan di dunia dan akhirat. Pds&wah dapat juga
disebut sebagai materi dakwah. Materi atau pes&wata menurut
Asmuni syukir dalam bukunya Dasar-dasar Srategims{1983: 60)
terbagi dalam tiga golongan yakni maslah aqidawi'sy dan akhlak.

Agidah secara etimologis (bahasa) dari katmda-ya'qgida-
agdan-agidatan.Aqgidah berarti sampul, ikatan dan kokoh.Setelah
berbentuk menjadi agidah berarti keyakinan. Relsivamtara kata
agdan dan agidah adalah keyakinan itu timbul d&olkali dalam hati,
bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. Sddangnenurut
Hasan Albana adalah beberapa perkara yang wajikakidiy
keberadaanya, sedangkan ketentraman jiwa menjgdikikein yang
tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-ragugag)11993: 1-2).

Aqgidah Islam berawal dari keyakinan kepada Allataua
disebut juga tauhid (mengesakan Allah). Kemudianntn pula
kepada Malaikat-malaikat Allah, kitab suci AllahalN dan Rasul
Allah, Hari Akhir dan beriman juga pada Qadha daaligar.

Syria’at berasal dari bahasa arab yang berart jgdang harus

diikuti, maksudnya jalan menuju keridhoan Allahaialyang juga
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diimani oleh seluruh umat yang dibentangkan olekatAl Syari'at
ditetapkan oleh Allah menjadi patokan hidup setiaygslim. Sebagai
jalan hidup, syari’at bertujuan untuk mengatur mgan antara
manusia dengan Allah, manusia dengan sesamanyangdausia
dengan alam lingkungannya.

Syari'ah besumber dari Al Quran dan Al Hadistnd’
(kesepakatan dari para ulama’) dan Qiyas (deduksiogi yang
melingkupi pemahaman terperinci dari Al Qur'an daAh Hadist)
(Abdurrahman: 1990: 1-9)

Masalah-masalah syari’at bukan saja terbatas phddal
kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yangaitenk dengan
pergaulan sesama manusia. Seperti hokum jual bEiimah tangga,
bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal-amadlelsh
lainnya.Demikian juga larangan-larangan Allah, sgpeminum
minuman keras, berzina, mencuri dan sebagainyamasak pula
masalah-masalah yang menjadi matedi dakwah Islam.

Akhlak yaitu keadaan yang melekat pada jiwa yantahiekan
perbuatan baik atau buruk. Akhlak juga dapat diartisebagai sikap
yang melahirkan perbuatan.Sedangkan menurut Imaozalihakhlak
adalah sifat yang pertama dalam jiwa untuk menikdlperbuatan-
perbuatan mudah, tanpa memerlukan pemikiran ddim&ngan

Jadi pada hakikatnya adalah merupakan nilai-niga difat-

sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengan suatupdertimbangan
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seseorang dapat menilai perbuatan baik atau bunuktuk
melakukannya atau meninggalkannya (Mulyadi, 1994: 3

Akhlak bisa juga berarti positif dan bias pula rtégagang
termasuk positif adalah benar, amanah, sabar danbsik lainnya,
sedangkan yang negatif adalah akhlak yang sifaboyak, sombong,

dendam, dengki, khianat dan sebagainya.

2.2. Reklame
2.2.1. Pengertian Reklame

Secara etimologis kataeklame berasal dari bahasa spanyol
yaitu re dan clamos sedangkan menurut bahasa latin adatéaban
clameyang artinya re adalah berulang-ulang dan clame etmos
artinya berteriak, sehingga reklame adalah suaiakien atau seruan
yang berulang-ulang. Reklame dapat juga berarigatsuatu sarana
yang memiliki tujuan agar produknya ataupun jasdala di pasaran,
Abdullah dalam (Helgis 2009). Kimianto (2009) metakan bahwa
secara umum reklame diartikan sebagai media propagaang
berfungsi untuk memperkenalkan atau menawarkan ngara
dagangannya atau jasa agar dikenal masyarakatagekén beberapa
definisi tentang reklame tersebut, maka dapat gisikan bahwa
reklame adalah suatu kegiatan yang mengasah sege@tau
sekelompok orang (Masyarakat) untuk mengikuti iari deklame

tersebut.
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2.2.2. Jenis Reklame
Menurut Kimianto (2009) reklame dapat dibagi dalaeberapa
jenis, yaitu reklame menurut tujuan atau keperluaklame menurut
cara atau medium penyampaiannya, reklame menurotpate
pemasangannya. Adapun mengenai jenis-jenis reldalalah sebagai
berikut:

1. Reklame menurut tujuan dan keperluan dibedakan adenj
reklame komersial dan reklame sosial. Reklame ksiaeadalah
reklame yang bertujuan memmperkenalkan atau mekawar
barang atau jasa kepada masyarakat. Reklame sad@hh
reklame yang bertujuan untuk memberitahukan atawb&uan
kepada masyarakat agar berbuat sesuatu.

2. Reklame menurut cara dan medium penyampaiannyalakbe
menjadi tiga, yaitu rekalme audio, reklame visuah deklame
audio visual. Reklame audio adalah reklame yangnaisikan
lewat suara yang yang diterima dengan indra peradang
Reklame visual adalah reklame yang disampaikantléewisan,
gambar dan tulisan yang dapat diterima oleh in@nagjhatan.
Reklame audio visual adalah reklame yang disampalkavat

tulisan, gambar dan suara.
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3. Reklame menurut tempat pemasangannya dibedakamadnenig,

yaitu reklame dalam dan reklame luar. Reklame dadatalah
reklame yang terdapat di dalam ruangan, seperiaiim toko-
toko dan gedung-gedung. Reklame jenis ini dapdtdrguk buku,
brosur majalah dan lain-lain. Reklame luar adakitlame yang
pemasanganya di luar ruangan, misalnya balihogpgsamphlet,

spanduk dan lain-lain.

2.2.3. JenisReklamevisual

Kimianto (2009) juga menjelaskan pembagian reklamnseal

sebagai berikut:

1.

Iklan atau advertersi adalah jenis reklame visuaigy befungsi
untuk memberitahu kepada masyarakat mengenai batangasa
yang dicetak di media massa, seperti surat kabamdgalah.
Poster adalah jenis reklame visual berbentuk gardaartulisan
yang berukuran agak besar sehingga memudahkan ditiaka
pesan reklamenya. Poster biasanya dipasang ditempah yang
mudabh dilihat orang.

Baliho adalah jenis reklame visual yang berukurangat besar
dengan tujuan agar lebih menarik perhatian masgardalino
biasanya dipasang ditempat yang ramai.

Spanduk adalah jenis reklame visual yang terbuatka&n yang

memanjang, dipasang melintang diatas jalan atantad@ dua
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tiang. Spanduk dapat berisi informasi atau pemddeudn,
himbauan, ajakan atau propaganda hasil produk.

Pamphlet adalah reklame visual yang berbentuk gamdba
tulisan pada lembar kertas yang berukuran relatiflkdisebarkan
melalui pesawat terbang atau kendaraan darat daerikin
kepada setiap orang yang lewat. Pamphlet pada ugaulverisi
tentang suatau kegiatan, hiburan dan lain-lain.

Papan nama adalah jenis reklame visual yang tedaratpapan
kayu, lembaran logam seperti seng atau alumuniwa bBahan
keras lainnya, yang pada umumnya bertuliskan nastansi atau
perusahaan, alamat, logo dan sebagainya. Papan Imasznya
dipasang didepan kantor instansi atau perusahaan.

Plaktat adalah jenis reklame visual, bentuknya rsigpester tetapi
ikuranya lebih kecil. Plaktat biasanya dipasang ditempel pada
dinding-dinding pagar beton, pohon dan sebagainya.

Booklet adalah jenis reklame visual yang berberiuku kecil
dengan jumlah halaman lebih dari dua halaman a&herapa
lembaran panjang yang dilipat-lipat. Booklet dajpetisi tentang
suatau kegiatan pameran seni rupa, pendaftaramkauslembaga
pendidikan atau informasi lamaran pekerjaan daagsghya.
Neon box adalah jenis reklame visual yang terbuat dinar

lampu yang tersusun warna-warni.
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10. Mobile adal;ah jenis reklame visual yang dipasarggaén cara
digantungkan sehingga mudah bergerak bila tertinginatau
sengaja digerakkan tenag listrik atau mesin.

11. Embalase adalah jenis reklame visual yang teerdapaata
kemasan atau pembungkus hasil produk yang dipendaga.
Kemasan suatu produk mempunyai dua fungsi: sebagai
pembungkus atau pelindung barang produk dan sedagaitarik
atau pemberitahuan pada konsumen.

12. Etiket adalah jenis reklame visual yang terbuati daartas
berukuran kecil dan biasanya diperoleh pada tube kémasan
produk, seperti vitamin, obat-obatan dan lain-ldttiket berisi
tentang keterangan atau identitas produk tersebut.

Jenis reklame yang menjadi obyek dalam penelitradalah
jenis-jenis reklame visual yang meliputi balihoasgduk dan papan
nama. Jenis reklame ini sesuai dengan teori ydagniikakan oleh
Kimianto (2009). Jenis-jenis reklame tersebut dugémis reklame
yang digunakan sebagai media penyampaian iklan ndaya

masyarakat berbahasa Jawa di Kota Semarang.

Unsur-unsur Reklame
Bentuk reklame yang baik, mudah dipahami dan mkreius
memperhatikan beberapa unsur pendukungnya. Bebetsysur

pendukung tersebut adalah ;
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1. Teks atau slogan yang jelas dan mudah dimengediridari teks
utama (headline) dan teks penjelasan yang menduiesdjine

2. Bahasa yang baik dan menarik dengan bentuk hung gasuai.
Pemilihan bahasa dan kalimat harus disesuaikanatdesgsaran
konsumen/ pembaca yang akan menggunakan produity pega
dengan bentuk dan warna hurufnya. Bahasa yangalkam pada
reklame pupuk untuk petani tentu berbeda dengamdaalgang
digunakan pada reklame komputer untuk pengusahbede juga
dengan reklame mainan untuk anak-anak.

3. Gambar ilustrasi menarik dan mudah diingat. llstgambarnya
tidak boleh bohong artinya bentuk gambar harus asedengan
produk aslinya. Obyek yang digunakan juga menykanalengan
tema dan tujuan reklamenya. Misalnya gambar-gankiaatun
yang lucu banyak digunakan pada reklame produk-anak.

4. Lay Out yang baik tata letak antara gambar denglsah). Harus
cerdik dalam menempatkan posisi teks dan gambarDgdam hal
ini pengaturan komposisi mempunyai peran pentingingga
secara keseluruhan reklame menjadi enak dilihatpeesan yang
disampaikan cepat dipahami.

5. Warna yang menarik dan tepat sesuai dengan isamekl Dalam
hal ini harus dipahami sifat-sifat warna, karenagevarna sangat
mempengaruhi psikologis orang yang melihatnya. alierbanyak

warna merah cenderung membuat orang yang melihateyasa
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panas sehingga kurang sesuai jika digunakan padmnre

minuman segar. (http://mgmpseni.wordpress.com/mater

belajar/seni-rupa/semester-1/kelas-ix/seni-reklame 30-8-

2012).Berikut ini dijelaskan sifat-sifat warna sgaigberikut:

a. Merah: keberanian, kekuatan, kehangatan, enedyipldasar,
melawan atau mengambang, stimulasi, maskulinitas,
kegembiraan

b. Biru: Kecerdasan, komunikasi, kepercayaan, efisiens
ketenangan, tugas, logika, kesejukan, refleksgrign

c. Kuning: Optimis, kepercayaan diri, harga diri, 'fexiersion”,
keamanan.

d. Hijau: Harmonis, keseimbangan, penyegar, cintakkasi

e. Ungu: Spiritual kesadaran, penahanan, visi, kemawah

f. Orange: Kenyamanan, makanan, kehangatan, keamanan,
sensualita.

g. Hitam: Kecanggihan, glamor, keamanan, keselamatan
emosional.

h. Putih: Kebersihan, kemandulan, kejelasan, kemurnian

i. Coklat: Keseriusan, kehangat nature, membumi, kehandalan,

dukunganittp://www.shvoong.com/humanities/arts/1801094-

colour-psychology 3-1-2013

2.2.5. Makna Pesan dalam Reklame
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Pada buku Kris Budiman yang berjudwsa semiotikgd999:5)
dijelaskan bahwa pesan adalah amanat yang disaampadkeh
kominikator(senderkepada komunikareceiver) Amanat bukanlah
makna atau arti, melainkan sebuah tanda denganufarifyang
menandai) dan isinya (yang ditandai). Tanda yarsghiit sebagai
amanat merupakan sebuah tuntutan yang untuk dag wyantinya
dapat dianalisis dari segala aspek pengsdmifier) dan petanda
(signified).

Sedangkan menurut Onong dalam bukunilyau Komunikasi
(teori dan praktik) (2007: 18) mengungkapkan balpgaan adalah
seperangkat lambang bermakna yang disampaikarkoitabnikator.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pesdelah
sebuah paket kiriman makna yang ada dalam teksmeklyang
disampaikan oleh pihak terkait.

Dalam kamud$ahasa Indonesidikatakan bahwa makna adalah
arti atau maksud dari suatu kata. Kata merupakatusunsur pokok
yang ada dalam sebuah teks, dan sebuah kata marupadtu bentuk
kebahasaan yang telah mengandung suatu maknauerten

Kata merupakan suatu simbol atau tanda yang dapetkdali
sesuai dengan paradigma orang yang sedang menafsygk Dalam
hal ini untuk dapat mengungkapkan suatu kata asdn&t dalam
teks dapat dilihat dengan cara sebagai berikut:

1) Pemaknaan secara denotatif



38

Makna denotatif menurut Roland Barthes adalah lkentu

pemaknaan secara harfiyah atau sesuai dengan Kkaksikal)

2) Pemaknaan secara konotatif
Makna konotatif menurut Roland Barthes adalah bentu
pemaknaan kata dalam sebuah teks yang berdasak@ogy,
bentuk expresi dari penciptanya (Sobur: 2002: 2332
Jadi dapat disimpulkan bahwa makna dalam teksmeklaapat
dipahami dengan dua cara yakni pemaknaan secaratatibndan

denotatif.

2.2.6. Teknik Pengemasan reklame

Supaya penyajian reklame dapat dilakukan dengareerfsesuai
dengan kebutuhannya, maka harus dilakukan sesugsifteklame itu
sendiri, yaitu pemberi informasi, menghibur, meiididdan
mempengaruhi masyarakt ataupun pembaca. Dalamnhasemua
dapat dilihat dari tata cara pengemasannya. Carg lgarus diambil
yaitu:

1. Teknik Informatif
Memang pada dasarnya reklame mengandung sifat

informasi, artinya bahwa reklame berupaya memberika
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pengetahuan kepada orang lain dan mengerti apa yang
disampaikan dalam reklame tersebut. Cara ini méarpa
carayang pertama dan utama, karena tujuan komunikas

sendiri adalah menyebarkan informasi di bumi ini.

. Teknik Persuasif atau Intruksi

Teknik ini berupaya mempengaruhi orang lain supaya
menerima dan bersedia mengikuti ajakan-ajakan ptsan-
pesan untuk melakukan serta melaksanakan.

Teknik ini mempengaruhi orang lain supaya dapat
menghadirkan kesan dan membentuk opini.Teknik psitu
berupaya menciptakan perubahan sosial, politik, tukail
masyarakt dan sebagainya. Melalui teknik ini reldarklan
layanan masyarakat berbahasa Jawa akan melakukaespr
belajar mengajar yang akan menjadi bentuk peritakgyarakat

dan pembacanya (Arifin, 1992: 34).



